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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan akad musyārakah  di BMT 

Surya Asa Artha Yogyakarta serta menjelaskan konsep syirkah menurut ulama syafiiyah 

dan menselaraskannya dengan penerapan musyārakah di BMT Surya Asa Artha 

Yogyakarta. 

 Penelitian ini dilakukan dengan mengambil subjek dari pihak BMT Surya Asa Artha 

dalam hal ini ialah Pengurus, Manajer, dan Karyawan BMT Surya Asa Artha Yogyakarta. 

Disamping itu dibuktikan dengan wawancara terhadap anggota musyārakah BMT Surya 

Asa Artha Yogyakarta. Metode analisis yang dipakai ialah kualitatif-deskriptif yaitu 

metode yang digunakan terhadap suatu data yang telah ditulis dalam bentuk kalimat-

kalimat hingga diperoleh kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan akad musyārakah di BMT Surya 

Asa Artha Yogyakarta selaras dengan konsep syirkah menurut Imam Syafi’i. Hal ini 

dikarenakan penerapan akad musyarakah sesuai dengan konsep syirkah menurut Imam 

Syafi’i di BMT Surya Asa Artha Yogyakarta. Dengan beberapa evaluasi yang diberikan 

oleh DPS BMT Surya Asa Artha dan sesuai prinsipnya yaitu, koperasi simpan pinjam 

berlandaskan syariah. BMT Surya Asa Artha selalu berusaha mengevaluasi dan menerima 

masukan dari beberapa kalangan akademisi maupun paraktisi guna untuk menjadikan 

koperasi yang benar-benar berprinsip sesuai ketentuan syariah. 

Kata kunci: Musyārakah, Imam Syafi’i, BMT 
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Abstract 

This research aims at analyzing the implementation of musharakah contract at BMT 

Surya Asa Artha Yogyakarta as well as at elaborating syirkah concept as referring to Imam 

Syafi’i and incorporating the concept to the implementation of musharakah at BMT Surya 

Asa Artha Yogyakarta. 

This research was done by compiling subject from BMT Surya Asa Artha, those are 

Management, Manager, and Employee of BMT Surya Asa Artha Yogyakarta. Besides, 

interview was also done toward the members of musharakah BMT Surya Asa Artha 

Yogyakarta. Analysis method used in the research was qualitative-descriptive which was a 

method used on particular data written in form of sentences and later be used draw 

conclusion. 

The result of the research indicated that the implementation of musharakah at BMT 

Surya Asa Artha Yogyakarta has been comprehensively in accordance with syirkah concept 

as referring to Imam Syafi’i. This finding was indicated through evaluations given by DPS 

BMT Surya Asa Artha Yogyakarta, the evaluation itself had been accordance with its 

principle which is sharia sharia saving and loan cooparative. BMT Surya Asa Artha 

always puts effort in evaluating and receiving feedback from various academics or 

practitioners in order to become a cooperative which is truly in accordance with sharia 

principles. 

Keyword: Musharakah. Imam Syafi’i, BMT  

PENDAHULUAN 

Berdirinya lembaga keuangan dengan berlabel syariah tidak menjadi jaminan bahwa 

praktiknya memang sesuai dengan syariah. Hal ini, menjadikan kondisi yang cukup 

memprihatinkan karena menjual nama syariah untuk kepentingan suatu lembaga. 

Dewasa ini, tidak hanya bank syariah yang menjadi solusi untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat dalam penyediaan jasa keuangan. Baitul-Mal- wa-Tamwil, juga 

menjadi salah satu solusi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat khususnya untuk 

kalangan masyarakat menengah kebawah dan usaha mikro kecil menengah. Sesuai dengan 

prinsipnya at-taā’wun yaitu saling tolong menolong. BMT Sukses menjaring kalangan 

masyarakat kecil menengah dan usaha mikro kecil menengah. BMT merupakan dua kalimat 

yang dijadikan menjadi satu yaitu adalah Baitul- Mal yang menjadikan BMT sebagai 

penghimpunan dana  non profit seperti zakat, infaq dan shadaqah dan at-Tamwil sebagai 
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konsep penghimpunan dana dan menyalurkannya bersifat profit guna untuk 

mensejahterakan masyarakat (Mardani, 2015:316). 

Tingkat pertumbuhan Baitul-Mal wa Tamwil khususnya di Indonesia cukup baik, hal 

ini dibuktikan dengan tabel data berikut : 

Tabel 1 Data Pertumbuhan Jumlah BMT di Indonesia  : 

Tahun Jumlah BMT di Indonesia 

1995 300 

1997 1.501 

2005 3.038 

2015 212.135 

(Sumber: PINBUK (Pusat Inkubasi Usaha Kecil) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji lebih dalam mengenai 

penerapan ketentuan akad musyārakah di BMT Surya Asa Artha, terkait keselarasanya 

dengan pandangan Imam Syafi’i tentang syirkah. 

 Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih bagi penulis sendiri maupun 

untuk semua kalangan pembaca atau peneliti lainnya. Adapun manfaatnya secara teoritis 

adalah: Memberikan kontribusi pada pendalaman teori tentang akad musyārakah dengan 

bukti empiris, memberikan kontribusi untuk para ahli lembaga keuangan dalam 

memperhatikan variasi akad musyārakah, Memperkaya wawasan penerapan akad 

musyārakah , dan meninjau pandangan Imam Syafi’i tentang syirkah dan Menjadi bahan 

pertimbangan antara teori dengan fakta yang terjadi di lapangan. Dan manfaat bagi penulis 

dan instansi adalah: Penelitian ini digunakan untuk memperkaya wawasan serta 

pemahaman mengenai akad musyārakah dan penerapanya di BMT Surya Asa Artha 

sehingga penulis memahami secara riil yang terjadi di BMT tersebut. Dan untuk Instansi 
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Penelitian ini digunakan untuk membantu lembaga agar memperhatikan penerapan akad 

musyārakah sehingga dapat mendalami dan mempertimbangkan penerapanya menurut 

pandangan Imam Syafi’i tentang syirkah . 

Untuk menjadikan penelitian ini bermanfaat dan berkulaitas sekiranya diperlukan 

tinjauan pustaka: Jurnal ilmiah yang ditulis Gugus Irianto (2012) yang berjudul Fenomologi 

Konvensional Dalam Implementasi System Pengendalian Internal Pada Pembiayaan 

Musyarakah membahas tentang penerapan nilai-nilai konvensional yang dilakukan 

dilakukan dengan akad musyārakah. pencapaian target laba maksimal yang diharapkan oleh 

bank menjadikan lunturnya nilai-nilai islam pada penerapan akad musyarakah pada bank 

BRI Syariah cabang Malang. Hal ini dikarenakan karena BRI Syariah memiliki sikap 

kewaspadaan , ketidakpercayaan, dan tidak amanah  kepada mitra yang sedang melakukan 

akad musyārakah. Penelitian kualitatif dengan metode pendekatan fenemologi digunakan 

pada penelitian ini. Sehingga, masih banyak nilai-nlai konvensional diterapkan dalam akad 

musyārakah pada BRI Syariah cabang Malang. Kesimpulan dari jurnal ini adalah nilai-nilai 

konvensional (masih)  melekat di akad pembiayaan musyārakah, Skripsi yang ditulis oleh 

Suryani (2013) yang berjudul Penerapan Akad Musyarakah Dalam Pembiayaan Pada 

Bank Muamalat Cabang Pontianak membahas tentang aplikasi pembiayaan musyārakah 

yang terjadi di Bank Muamalat cabang Pontianak. Dalam kasus ini peneliti fokus pada 

pembagian kerugian jika terjadi kerugian sesuai dengan landasan Al-Qur’an dan as-Sunnah. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode yuridis normatif. Peneliti 

mengumpulkan data dari hasil wawancara dan menyimpulkannya secara riil yang terjadi 

yang terjadi pada Bank Muamalat cabang Pontianak. Kesimpulan dari penelitian adalah 

pembagian kerugian yang diterapkan di Bank Muamalat cabang Pontianak sudah selaras 

dengan ketentuan syariah, tesis yang ditulis oleh Iskandar (2007) yang berjudul 

Implementasi Akad Pembiayaan Musyarakah Pada PT Bank Muamalat Indonesia . 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana implementasi akad pembiayan musyārakah 

yang terjadi di Bank Muamalat Indonesia sesuai dengan kentuan syariat islam dan 

pembagian keuntungan serta pembagian kerugian dan terfokus pada faktor-faktor yang 
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mempengaruhi akad musyārakah kurang diminati oleh masyarakat Indonesia. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang telah disepakati 

dan tingginya margin menjadi salah satu faktor akad pembiayaan musyārakah kurang 

diminiati masyarakat dan skripsi yang ditulis oleh Rika (2011) yang berjudul Pemikiran 

Imam Syafi’i Tentang Syirkah Dan Relevansinya Dengan Undang-Undang No.10 Tahun 

1998 Tentang Perbankan .  Membahas tentang syirkah menurut pemikiran Imam Syafi’I 

dan relevansinya terhadap undang-undang tentang perbankan dimana penelitian ini terfokus 

pada literasi buku dan media lain untuk menyimpulkan pemikiran Imam Syafi’i dan 

dikaitkan dengan undang-undang no.10 tahun 1998 tentang perbankan . Penelitian ini 

menggunakan metode library research. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemikiran 

Imam Syafi’I memiliki relevansi dengan Undang-Undang No.10 Tahun 1998 Tentang 

perbankan syari’ah. Kesimpulan dari penelitian ini adalah konsep syirkah menurut Imam 

Syafi’i mempunyai keselarasan dengan Undang-Undang No.10  tahun 1998 tentang 

perbankan syariah. 

Pemikiran Imam Syafi’i tentang syirkah ; 

Imam Syafi’i berkata: Apabila dua orang berserikat dengan sistem mufawadhah, 

sementara salah seorang memiliki harta 1000 Dirham dan yang seorang lagi memiliki harta 

lebih banyak dari itu, maka dalam hal ini yang seseorang lagi memiliki harta lebih banyak 

dari itu, maka dalam hal ini yang seseorang lagi memiliki harta lebih banyak dari itu, maka 

dalam hal ini Abu Hanifah rahimahullah mengatakan bahwa yang demikian bukanlah 

perserikatan dengan sistem mufawadhah, dan pendapat inilah yang dipegang oleh Abu 

Yusuf. Sedangkan Ibnu Laila mengatakan bahwa ini adalah mufawadhah yang 

diperbolehkan, dan harta tersebut dibagi rata di antara keduanya(Imam Syafi’i, 2015:172). 

Konsep syirkah menurut Imam Syafi’i dalam pembahasannya ada beberapa hal yang 

wajib diperhatikan terkait dengan Akad, bentuk usaha, dan modal kerjasama. beberapa 

unsur yang harus dipenuhi dalam perserikatan menurut Imam Syaf’i adalah: Pembagian 

keutungan sesuai kapasitas modal, pekerjaan dan pengembangan pada usaha tersebut dan 

Pencampuran harta. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode yang akan dijelaskan sebagai berikut : 

Lokasi yang dijadikan objek penelitian ini adalah salah satu lembaga keuangan 

Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPPS) BMT Surya Asa Artha yang berlokasi di JL. 

Gamping Lor, RT 03 RW. 11, Ambarketawang Gamping Sleman, Yogyakarta, di 

Yogyakarta, Indonesia. 

 

Jenis penelitian ini adalah field research, yang mana peneliti langsung meneliti di 

BMT Surya Asa Artha dengan tujuan agar melihat langsung penerapan musyarakah di 

BMT tersebut. penelitian ini, berupaya memberikan pembuktian  tentang penerapan 

musyarakah yang diterapkan di BMT Surya Asa Artha . 

Sumber Data yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari data primer dan data 

sekunder, data primer merupakan data yang didapat oleh peneliti dari subjek (orang) 

praktisi BMT yang dapat memberikan penjelasan serta pemahaman tentang skim 

operasional musyārakah yang terdapat di BMT tersebut. Hal ini didapatkan langsung oleh 

penulis guna untuk membuktikan secara rinci tentang bagaimana operasional serta prosedur 

yang diterpakan  di BMT tersebut. Data yang didapat penulis didapatkan dengan cara 

interview dan observasi. Dan data Sekunder Pada dasarnya   data sekunder di dapatkan oleh 

penulis melalui media perantara dengan tujuan untuk mendukung keabsahan data yang ada. 

Adapun data sekunder yang didapatkan oleh penulis adalah melalui jurnal, pelbagai buku , 

dan internet.   

Untuk menunjang keabsahan penelitian ini, peneliti berupaya untuk mengunakan 

teknik nonprobality sampling dengan metode purposive sampling. Dengan hal ini peneliti 

ingin meneliti  dasar yang bertujuan dengan cara memilih SDM dari populasi : Pengurus, 

Pengelola dan Nasabah pembiayaan aktif BMT Surya Asa Artha yang dapat dipercaya 

memberikan data yang akurat dan relevan. Beberapa SDM yang akan di jadikan sampel 

oleh penulis adalah :  Dewan pengawas Syariah BMT Surya Asa Artha,  Manajer BMT 

Surya Asa Artha  dan  Nasabah pembiayaan aktif. 
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Adapun upaya yang dilakukan peneliti untuk mensajikan data yang akurat adalah 

langkah yang harus ditempuh oleh seorang peneliti . Dan langkah-langkah tersebut adalah : 

Interview atau Wawancara adalah suatu percakapan yang terjadi antara dua orang atau lebih 

yang ditunjukan untuk menjelaskan dan memberikan suatu informasi (Kartini Kartono, 

1996:187) dengan cara ini  harapan peniliti ingin mendapatkan data yang dapat 

dipertanggungjawabkan dari SDM yang telah di wawancara oleh peneliti. Dan peneliti 

ingin mengamati meninjau serta mengkaji tentang SOP yang berlangsung di BMT tersebut. 

Selanjutnya adalah dokumentasi, adapun dokumentasi yang didapatkan oleh peneliti dari 

BMT yang diteliti berupa lembar akad, catatan, media, buku rapat tahunan anggota, 

lembaran persetujuan, standar operasional, dan seluruh yang berkaitan dengan 

implementasi akad musyarakah yang berada di BMT Surya Asa Arta. Adapun data yang 

didapat oleh peneliti selain dari interview, dokumentasi adalah observasi. Dengan 

melakukan observasi serta mengamati langsung bagaimana standar operasional yang 

dilakukan BMT Surya Asa Artha . Hal ini dilakukan peneliti dengan cara melihat langsung 

kepada nasabah pembiayaan musyārakah. Dan Studi pustaka diperlukan peneliti untuk 

mengembangkan wawasan yang terkait tentang musyārakah, BMT dan pandangan Imam 

Syafi’i tentang syirkah. Hal ini didapatkan oleh penulis dari literatur buku, jurnal dan lain 

sebagainya. Data yang yang sudah ada yang didapatkan oleh penulis diklasifikasikan dan 

disusun secara rapih, guna menjelaskan dan menarik kesimpulan tentang implementasi 

akad musyārakah yang terjadi di BMT tersebut. Hal ini dilakukan penulis menggunakan 

metode deskriptif-kualitatif . Metode deskriptif–kualitatif merupakan metode pengumpulan 

data serta pengklasifikasianya, dan menarik kesimpulan dari gambaran kata-kata yang di 

tuliskan oleh penulis (Arikunto, 2002:106). Selain menggunakan metode deskriptif-

kualitatif penulis menggunakan metode induktif. Hal ini dikarenakan penulis melihat secara 

riil yang terjadi di lapangan. Setelah itu peneliti mengkaji secara riil tentang penerapan 

akad musyārakah dan menjadikan pandan Imam Syafi’i tentang syirkah  sebagai rujukan 

implementasi agar menjadi manfaat di kemudian hari. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Lokasi  lembaga keuangan Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) BMT Surya Asa 

Artha yang berlokasi di JL. Gamping Lor, RT 03 RW. 11, Ambarketawang Gamping 

Sleman, Yogyakarta, di Yogyakarta, Indonesia. Pembukaan perdana KSPS BMT Surya Asa 

Artha pada tanggal 9 Juli 2001 Pendirian BMT Surya Asa Artha di dukung oleh tokoh-

tokoh masyarakat, alim ulama, dan tokoh pemuda yang difasilitasi oleh lembaga 

Pengabdian Masyarakat Universitas Islam Indonesia (UII) sebagai tim manajemen. 

Prinsip Pembiayaan Musyārakah di BMT Surya Asa Artha adalah: Pembiayaan 

musyārakah dapat digunakan untuk tujuan produktif, yakni untuk penambahan modal bagi 

pelaku usaha khususnya usaha mikro kecil menengah, Pembiayaan musyārakah yang 

diberikan oleh BMT harus tertulis dan disepakati sesuai lembar akad yang  disediakan oleh 

pihak BMT, Saat mengadakan kesepakatan dalam pembiayaan musyārakah BMT sebagai 

shāhibul mal menjelaskan dengan jelas akad yang digunakan dan bagaimana prosedurnya, 

dalam kontrak perjanjian pembiayaan musyārakah harus tertera dengan jelas bahwa bmt 

menjajikan penmabahan modal untuk pihak ke 2, nasabah pembiayaan musyārakah harus 

memberikan komitmen bahwa pengembalian modal dan margin yang telah disepakati harus 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, jika terjadi wanprestasi maka pihak bmt melakukan 

rescheduling kepada nasabah dan memusyawarahkannya secara mufakat. 

Standar Pihak Terkait di BMT Surya Asa Atha adalah: Pihak yang terkait merupakan 

BMT dan pelaku usaha, pihak yang terkait harus mempunyai kecakapan hukum, dalam 

ketentuan akad musyarakah pihak bmt sebagai penambah modal dan pihak lainya sebagai 

pelaku usaha, akad musyarakah disertai dengan ijab dan qabul serta tertulis diatas lembar 

akad musyarakah dan kedua belah pihak harus terikat dan berkomitmen sesuai dengan 

kesepakatan yang telah disepakati bersama. 
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Standar Kriteria Nasabah: Nasabah tidak memilki blacklist atau catatan hitam di bmt 

maupun lembaga keuangan yang lainnya, nasabah memilki usaha yang sudah berjalan, 

kapasitas nasabah memiliki komitmen dan dapat dipertanggungjawabkan, dan nasabah 

layak untuk diberikan pembiayaan dengan di analisis terlebih dahulu oleh pihak bmt 

dengan mengunakan teori 5C (Character, Capacity, Condition, Collateral, Capital). 

Standar Jaminan atau Agunan: Jaminan atau agunan pada hakikatnya adalah suatu 

pegangan pihak BMT untuk mewujudkan kemoitmen nasabah dalam mengembalikan 

modal dan pembagian keuntungan. Meskipun pada hakikatnya jaminan dalam akad 

musyarakah tidak terdapat dalam  fiqh terdahulu, ijtihad ulama kontemporer membenarkan 

hal tersebut dikarenakan modal yang disalurkan oleh pihak lembaga keuangan  bukan 

seutuhnya modal lembaga keuangan melainkan modal nasabah pada lembaga tersebut 

berdasarkan ijtihad bahwa jaminan itu akad rahn dan kafalah  sebagai akad tabi’iyah yang 

dikategorikan pada akad al-musamma, sehingga jaminan tersebut dapat dipergunakan 

lembaga teresebut sebagai strategi pengamanan dari business risk (Maulana, 2014:93), 

jaminan nasabah yang mengajukan pembiayaan dibawah Rp.2.000.000 hanya 

menggunakan surat-surat berharga seperti surat nikah,ktp,kartu keluarga dan lain 

sebagainya, jaminan nasabah yang mengajukan pembiayaan diatas Rp.2.000.000 harus 

menggunakan BPKB motor dan berlaku untuk kelipatan yang lebih besar, dan jaminan 

nasabah berlaku untuk nasabah yang mengajukan pembiayaan atau wali yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Adapun Prosedur Akad Musyārakah di BMT Surya Asa Artha adalah: Nasabah 

datang ke BMT dan memberikan pernyataan kepada pihak BMT bahwa nasabah 

menginginkan mengajukan pembiayaan/ penambahan modal, selain nasabah datang ke 

BMT, nasabah secara khusus bisa menyampaikan keinginan untuk mengajukan pembiayaan 
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kepada marketing yang pada saat itu sedang melakukan transaksi simpanan/tabungan dan 

disampaikan langsung kepada pihak manajer, marketing BMT survey lokasi dan tempat 

tinggal calon nasabah secara tiba-tiba guna untuk melihat calon nasabah layak untuk 

dibiayai atau tidak, setelah melakukan pemberitahuan kepada pihak BMT, nasabah 

diwajibkan melengkapi dokumen yang berupa persyaratan khusus untuk melakukan 

pengajuan pembiayaan musyarakah seperti Surat Nikah, Kartu Keluarga, KTP atau BPKB 

motor dan mobil, setelah melengkapi dokumen dan menjelaskan kepada pihak BMT 

tentang keinginan mengajukan pembiayaan musyarakah, pihak BMT mengajukan surat 

akad yang bermaksud untuk ijab qabul antara nasabah dan pihak BMT, jika pembiayaan 

diterima maka , pihak bmt memberikan informasi kepada nasabah dan segera memberikan 

dana tersebut kepada nasabah dan jika pembiayaan ditolak oleh pihak BMT, maka pihak 

BMT memberikan pengertian kepada nasabah secara jelas agar tidak ada kesalahpahaman. 

Rencana Pembiaayaan Akad Musyārakah dan Realisasinya: 

Tabel 2 Rencana Pembiaayaan Akad Musyārakah dan Realisasinya 

No 
Nama 

Anggota 

Nomo

r 

Akad 

Tanggal 

Jatuh 

Tempo 

Rencana 

AP 
Rencana 

MU 

Realisasi 

AP 

Realisasi 

MU 

Outstandin

g Total 

Saldo 

1 Jumiayati 4148 6/10/2018 566,400 240,000 333,400 120,000 353,000 

2 Iswanti 4160 20/03/2018 265,700 150,000     1,699,000 

3 Tabah Redy 4173 3/11/2018 500,000 180,000 500,000 180,000 340,000 

4 Nur Eningsih 4177 8/9/2018 200,000 60,000 200,000 60,000   

5 Wahyudi 4181 11/11/2018 1,783,500 750,000     3,099,800 

6 Rita 4185 18/11/2018 334,000 120,000 167,000 60,000 450,000 

7 Siti Fatimah 4224 29/12/2018 250,000 90,000 250,000 90,000 680,000 

8 Suparman 4225 30/10/2018 200,000 60,000 200,000 60,000   

9 Parjilah 4228 11/11/2018 200,000 180,000     520,000 

10 Titiningsih 4232 18/01/2018 350,000 297,000 350,000 180,000 1,020,000 

11 Jumilah 4252 16/03/2019 762,000 110,600 100,000   4,138,000 

12 Sitisumrohani 4253 16/03/2018 562,500 289,100     1,189,000 
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13 Tuminah 4254 22/09/2018 602,200 283,500     3,540,000 

14 Arnesa 4255 22/03/2019 1,050,000 110,250     3,429,000 

15 Wagirah 4256 24/01/2018 306,250 60,000     1,428,000 

16 Siami 4257 25/01/2018 200,000 30,000     1,040,000 

17 Sulastri 4260 25/03/2018 100,000 120,000 100,000 30,000 390,000 

18 Pusporini 4261 25/03/2019 361,000 220,500     1,612,000 

19 Marsilah 4262 7/2/2018 612,500 90,000     2,856,000 

20 Sukarsinem 4263 23/10/2018 300,000 52,500 55,000 45,000 1,070,000 

21 Sumiyati 4265 16/01/2018 291,000 63,000 125,100 22,500 196,000 

22 Kuswanti 4266 25/12/2018 525,000 94,000     1,176,000 

23 Bunito 4267 7/2/2018 521,000 75,000 521,000 94,000 982,000 

(sumber: Laporan Marketing BMT Surya Asa Artha) 

 Data tersebut menjelaskan bahwa pembiayaan musyarakah di BMT Surya Asa 

Artha menerapkan pembagian keuntungan sesuai dengan kapasitas modal. Hal ini 

dibuktikan dengan perbandingan pembiayaan ibu Jumiyati dengan Bapak Wagirah. Ibu 

Jumiyati sebagai pedagang buah dipasar Gamping Lor Yogyakarta yang berpenghasilan 

cukup standar diandingkan dengan usaha bapak Wagirah yang sebagai pengusaha 

kelontongan. Sebagai bukti mebantu dan pemahaman terhadap nasabah bisa dilihat dengan 

rencana penagihan pokok dan bagi hasil dengan realisasi penagihan poko dan bagi hasil. 

Rencana dan realisasi tidak selamanya sesuai, hal ini dikarenakan BMT Surya Asa Artha 

melihat langsung kelapangan tentang usaha yang sedang berjalan. Dan memberikan 

kelonggaran kepada nasabah untuk membayar tagihanya sesuai kemampuan nasabah. 

Permodalan atau pembiayaan dalam  suatu usaha sangat penting dikarenakan kekurangan 

modal akan  membatasi ruang gerak aktivitas usaha bagi pelaku usaha atau  para pedagang 

kecil untuk mencapai tingkat pendapatan yang optimal  guna menjaga kelangsungan hdup 

usahanya. Dan apabila kondisi seperti ini berlangsung secara terus-menerus besar 

kemungkinan dapat menghambat jalannya  pertumbuhan UMKM khususnya pedagang 

kecil, karena permodalan merupakan salah satu faktor penting yang dapat menumbuh 

pertumbuhan suatu usaha(Nikmah, 2014:8). 
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Analisis Terhadap Penerapan Akad Musyārakah di BMT Surya Asa Artha Menurut  Imam 

Syafi’i: 

Mengenai penerapan akad musyarakah di BMT Surya Asa Artha penulis ingin 

menganalisis mengenai akad musyarakah di BMT Surya Asa Artha  apakah selaras dengan 

ketentuan syirkah menurut Imam Syafi’Isetelah beberapa pekan dengan metode 

wanwancara, dokumentasi dan observasi. 

Hadirnya lembaga keuangan syariah merupakan harapan masyarakat akan 

terbebasnya dari  dosa riba. Dalam Al-Qur’an ditegaskan bahwa riba itu haram : 

1. QS Ar-Rūm, 30:39 

                                   

                   

Artinya:  Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah pada 

harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang kamu 

berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, Maka 

(yang berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya). 

 

Pada ayat diatas dijelaskan bahwa riba tidak di ridhai oleh Allah SWT dan tidak 

menambah pada sisi Allah. Sedangkan yang diridhai oleh Allah SWT adalah  

zakat,  infaq dan shadaqah. Allah SWT menekankan pada ayat selanjutnya tentang 

larangan keras terkait riba dalam Al-Qur’an disebutkan : 
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2. QS Ali Imrān, 3:130 

 

                          

      

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan 

berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 

keberuntungan. 

Yang dimaksud Riba di sini adalah Riba nasi'ah. Menurut sebagian besar para ulama 

bahwa Riba nasi'ah itu hukumnya haram, meskipun  tidak berlipat ganda. Riba itu terdapat 

dua macam: riba nasiah dan riba fadhl. Riba nasiah merupakan pembayaran lebih yang 

disyaratkan oleh orang (fa’il) yang meminjamkan. Riba fadhl merupakan penukaran suatu 

barang dengan barang yang serupa atau sejenis, akan tetapi lebih banyak jumlahnya karena 

orang yang menukarkan memberikan ketentuan demikian, seperti halnya penukaran emas 

dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang dimaksud  ayat diatas adalah  

Riba nasiah yang berlipat ganda yang sering terjadi dalam masyarakat Arab zaman 

jahiliyah atau pada masa kuno. 

Adapun penegasan dalam ayat ini adalah pada pelarangan riba yang terjadi dalam 

konsep mua’malah. Pada dasarnya praktik pengambilan keunttungan selalu berisiko dengan 

riba jika penerapan dan pelaksanaanya tidak terikat dengan prinsip syariah. Kerjasama atau 

pengkongsian antara dua orang atau lebih dalam menjalankan suatu usaha sering diterapkan 

di LKS. Hal ini dikaitkan dengan akad musyārakah atau syirkah bil uqud. Hal yang perlu 

diketahui dalam konsep syirkah menurut Imam Syafi’i adalah kerjasama dan pencampuran 

harta serta pembagian keuntungan dibagi sesuai kapasitas modal dan kerugian ditanggung 

bersama . Laba atau keuntungan merupakan selisih lebih pendapatan atas beban 



14 
 

sehubungan dengan kegiatan usaha oleh karena itu laba merupakan pengurangan 

pendapatan dari beban usaha(Hamidi, 2014:13). 

Konsep syirkah menurut Imam Syafi’i ditegaskan pada syirkah inan. Syirkah inan 

merupakan merupakan kontrak kerja sama antara dua orang atau lebih yang setiap pihak 

memberikan porsi secara terbagi sesuai kesepakatan, pembagian keuntungan sesuai dengan 

modal dan kesepakatan. 

Fokus yang dijadikan penulis tentang penerapan syirkah menurut Imam Syafi’i di 

BMT Surya Asa Artha  ada 3 hal; Pencampuran harta (modal usaha) Syarat sahnya syirkah 

menurut Imam Syafi’i adalah pencampuran harta sehingga tidak dapat dibedakan antara 

harta mitra satu dengan yang lainnya. Dalam penerapan akad musyarakah di BMT Surya 

Asa Atha sudah melakukan pencampuran harta (penambahan modal) pada bisnis yang telah 

berjalan. Yaitu , untuk  pelaku usaha , pedagang, dan pembisnis, Profit sharing (pembagian 

keuntungan) dibagi setara dengan modal usaha. Pembagian keuntungan dalam bermitra 

usaha sudah lazim dilakukan. Hal ini juga diterapkan di BMT Surya Asa Artha yaitu, sesuai 

dengan prinsipnya keuntungan dibagi sesuai kapasitas modal dibuktikan dengan tidak 

disama ratakan antara pembagian keuntungan mitra usaha penjual baju dan toko sembako 

besar dan Pekerjaan pada usaha tersebut, dalam penerapan akad musyarakah khsususnya di 

BMT Surya Asa Artha Yogyakarta terkait dengan pekerjaan pada usaha tersebut diartikan 

dengan pengawasan secara berkala terhadap usaha nasabah dan memberikan masukan jika 

diperlukan. Dengan artian bahwa memonitoring jalannya usaha nasabah (nasabah 

pembiayaan akad musyarakah) sudah mencangkup keseluruhan pekerjaan pada usaha 

tersebut. Dengan bermodalkan amanah kepada nasabah pembiayaan musyarakah, BMT 

Surya Asa Artha percaya penuh bahwa nasabah pembiayaan dapat melakukan 

pengembangan usaha tersebut.  Hal ini dikarenakan salah satu syarat ditambahkannya 

modal usaha  dari pihak 1 (BMT) adalah usaha calon nasabah sudah berjalan dan bebas dari 

haram, gharar dan maysir. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh penulis, kemudian dilakukan analisis 

terkait penelitian yang diteliti maka dapat disimpulkan bahwa penerapan akad musyārakah 

di BMT Surya Asa Artha selaras dengan konsep syirkah menurut Imam Syafi’i. Hal ini 

dikarenakan penerapan pencampuran harta (penambahan modal usaha), pekerjaaan dan 

pengawasan terhadap usaha, dan pembagian keuntungan sesuai kapasitas modal usaha 

sudah diterapkan dengan baik. 

Dengan beberapa evaluasi yang diberikan oleh DPS BMT Surya Asa Artha dan sesuai 

prinsipnya yaitu, koperasi simpan pinjam berlandaskan syariah. BMT Surya Asa Artha 

selalu berusaha mengevaluasi dan menerima masukan dari beberapa kalangan akademisi 

maupun paraktisi guna untuk menjadikan koperasi yang benar-benar berprinsip sesuai 

ketentuan syariah. 

SARAN 

Agar menjadikan BMT Surya Asa Artha sesuai visi misinya, seharusnya perlu 

diadakan peningkatan kualitas karyawan BMT Surya Asa Artha  setiap harinya, dengan 

meningkatkan wawasan seluruh akad yang ada di BMT Surya Artha. Sehingga, dengan 

harapan dapat memberikan pemahaman matang kepada nasabah pembiayaan. Dan 

diharapkan kedepannya BMT Surya Artha memberikan kontribusi besar khususnya di 

wilayah DIY Yogyakarta dengan cara yang inovatif serta kreatif, sehingga calon nasabah 

BMT Surya Artha berbondong melakukan transasaksi di BMT tersebut. 
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